
 
 

SKRIPSI 

 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR HAMKA 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

KELELAHAN KERJA PADA PETUGAS DI SUKU DINAS 

PENANGGULANGAN KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN 

JAKARTA SELATAN TAHUN 2018 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Kesehatan Masyarakat 

 

 

 

OLEH : 

 

APRILIANI 

1405015012 

 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT 

JAKARTA 

2018 

Faktor-faktor Yang Berhubungan... Apriliani, FIKES, 2018.

user
Sticky Note
Silahkan Lihat Atau Klik Bookmark Untuk Melihat Per BAB




  

Faktor-faktor Yang Berhubungan... Apriliani, FIKES, 2018.



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

PROGRAM STUDI KESEAHATAN MASYARAKAT 

PEMINATAN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 

 

Skripsi, Agustus 2018 

 

Apriliani 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan Kerja pada Petugas Pemadam 

Kebakaran di Suku Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Selatan 

Tahun 2018 

 

ABSTRAK 

 
Pemadam kebakaran merupakan pekerjaan dengan risiko tinggi. Keadaan 

lingkungan kerja selama keadaan darurat yang tidak terduga berpengaruh terhadap 

kelelahan pada petugas pemadam kebakaran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
hubungan antara variabel dependen (kelelahan kerja) dengan variabel independen (umur, 

status gizi, masa kerja, lama tidur, waktu kerja, status merokok dan riwayat penyakit). 

Penelitian ini dilakukan di Suku Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta 
Selatan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel 

penelitian ini adalah petugas operasional pemadam kebakaran berjumlah 61 orang dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

dan pengukuran langsung. 
Hasil hasil uji univariat menunjukkan sebanyak 83,6% responden berusia tua, 

62,3% responden status gizi normal, 82% responden masa kerja lama, 54,1% responden 

lama tidur tidak cukup, 54,1% responden waktu kerja tidak baik, 52,5% responden 
dengan status merokok, dan 83,6% responden tidak ada riwayat penyakit. Hasil uji chi 

square menunjukkan hubungan yang signifikan antara umur (Pvalue = 0,018), masa kerja 

(Pvalue = 0,009), lama tidur (Pvalue = 0,028), waktu kerja (Pvalue = 0,028), status 
merokok (Pvalue = 0,015) dengan kelelahan kerja pada petugas di Suku Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Selatan Tahun 2018. Hubungan antara lama tidur 

dengan kelelahan kerja memiliki PR = 1,980 (95% CI = 1,090-3,596), waktu kerja 

dengan kelelahan memiliki PR = 1,980 (95% CI = 1,090-3,596) dan status merokok 
memiliki PR = 2,115 (95% CI = 1,163-3,844).  

Diperlukan adanya upaya untuk menghilangkan atau mengurangi kelelahan kerja 

pada petugas pemadam kebakaran yaitu dengan cara memberikan waktu istirahat yang 
cukup dan membagi tugas sesuai dengan umur dan masa kerja  petugas, serta dapat 

memberikan penyuluhan dan pemasangan poster tentang bahaya merokok. Hal ini 

diharapkan dapat mengurangi kelelahan yang dialami petugas pemadam kebakaran. 
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Apriliani 

Associated Factors Of Fatigue Work at Firefighters in Suku Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Selatan Year 2018 

 

ABSTRACT 

 
 Firefighting is a job with high risk. Work environment during emergency is not 
unexpected give effect fatigue of firefighter. This research aim to see relations of 

dependen variable (fatigue work) and independent variables (age, nutritional status, year 

of service, sleep duration, work time, smoking status and history of disease) in Suku 

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Selatan Year 2018. This is 
quantitative research with cross sectional study design. Samples in this reserch is fireman 

operational officer with amount 61 person with technique total sampling. Data collection 

is done by interview and direct measurement.  
 Analysis of univariate data show that 83,6% respondents are aged, 62,3% 

respondents normal nutritional status, 82% respondents year of service old, 54,1% 

respondents not enough sleep duration, 54,1% respondent with not good work time, 

52,5% respondent with smoking status  and 83,6% do not have history of disease. Based 
of statistical test use person chi square the results show  that there was a relation between 

age (Pvalue = 0,018), year of service (Pvalue = 0,009), sleep duration (Pvalue = 0,028), 

work time (Pvalue = 0,028), smoking status (Pvalue = 0,015), with Fatigue Work at 
Firefighters in Suku Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Selatan Year 

2018. Relation between sleep duration with fatigue work have PR = 1,980 (95% CI = 

1,090-3,596), relation between work time with fatigue work have PR = 1,980 (95% CI = 
1,090-3,596) and smoking status have PR = 2,115 (95% CI = 1,163-3,844). 

 Required are needed to eliminate or recude of fatigue work at firefighters, that is by 

giving enough rest time and divide the task according to the age and year of service,  

and is expected to provide counseling and posters about the dangers of smoking. This is 
expected to reduce the fatigue experienced by firefighters. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat perubahan besar 

dalam kebutuhan hidup manusia. Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhannya 

manusia akan melakukan pekerjaan apapun guna menciptakan dan mencapai 

keberhasilan baik sosial maupun ekonomi. Tak jarang pekerjaan yang dilakukan 

mempunyai risiko yang dapat menimbulkan bahaya karena beratnya tugas yang 

harus ditanggung. Pada dasarnya Setiap pekerjaan selalu mengandung potensi 

risiko bahaya kecelakaan kerja.  

Besarnya potensi kecelakaan dan penyakit akibat kerja tergantung dari 

jenis produksi, teknologi yang dipakai, bahan yang digunakan, tata ruang dan 

lingkungan bangunan serta kualitas manajemen dan tenaga-tenaga pelaksana. 

Beberapa potensi bahaya tersebut menimbulkan rasa kelelahan dalam diri pekerja. 

Kelelahan yang dialami pekerja sering kali membuat mereka hilang fokus 

sehingga dapat menimbulkan kecelakaan kerja. Menurut beberapa peneliti 

kelelahan secara nyata dapat mempengaruhi kesehatan dan dapat menurunkan 

produktivitas (Atiqoh, Wahyuni, & Lestantyo, 2014) 

Setiap tahun ada lebih dari 250 juta kecelakaan di tempat kerja dan lebih 

dari 160 juta pekerja menjadi sakit karena bahaya di tempat kerja dan sebanyak 

1,2 juta pekerja meninggal akibat kecelakaan dan sakit di tempat kerja (ILO, 

2013). Selain itu Biro statistik buruh Amerika melaporkan terdapat 5.190 luka 

fatal yang dialami pekerja ditahun 2016, angka ini meningkat tujuh persen dari 

4.836 luka fatal yang dialami pekerja ditahun 2015 (BLS, 2011). 

 Di Indonesia angka kecelakaan kerja masih terbilang tinggi. Hingga akhir 

tahun 2015 telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 105.182 kasus dengan kasus 

kecelakaan berat yang mengakibatkan kematian tercatat sebanyak 2.375 kasus 

dari total jumlah kecelakaan. Dirjen Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan dan 

Keselamatan Kerja (PPK dan K3) Kementrian Ketenaga Kerjaan mengatakan 

bahwa jumlah kecelakaan kerja dari tahun ke tahun mengalami tren peningkatan 

(BPJS Ketenagakerjaan, 2016). 
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Secara umum, terdapat dua golongan penyebab kecelakaan yaitu tindakan 

atau perbuatan manusia yang tidak memenuhi keselamatan (unsafe action) dan 

keadaan lingkungan yang tidak aman (unsafe condition). Menurut penelitian 

bahwa 80 - 85% kecelakaan disebabkan oleh unsafe action (Anizar, 2009).  

Salah satu faktor penyebab utama kecelakaan kerja yang disebabkan oleh manusia 

adalah stress dan kelelahan (fatigue), kelelahan kerja memberi kontribusi 50% 

terhadap terjadinya kecelakaan kerja (Maurits & Widodo, 2008) 

Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh 

terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. 

Istilah kelelahan biasanya menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari setiap 

individu, tetapi semua bermuara kepada kehilangan efisiensi dan penurunan 

kapasitas kerja serta ketahanan tubuh (Tarwaka, 2015).  

Kelelahan kerja merupakan fenomena yang sering dialami oleh pekerja. 

Namun, hal ini tidak bisa diabaikan karena berkaitan dengan perlindungan 

kesehatan bagi tenaga kerja yang telah diatur dalam Undang-Undang republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan.  

DKI Jakarta merupakan ibukota negara Indonesia, dinobatkan sebagai 

ibukota membuat DKI Jakarta menjadi kota terpadat di Indonesia. Jumlah 

penduduk di DKI Jakarta tahun 2017 yaitu 10.177.924 jiwa (BPS, 2017).  

Dengan jumlah penduduk yang banyak maka DKI Jakarta dihadapkan pada 

berbagai masalah kependudukan, akibat dari daya tampung penduduk kota yang 

sudah melebihi kapasitas. Salah satu masalah kependudukan yang sering dihadapi 

oleh pemerintah DKI Jakarta adalah kasus kebakaran.  

Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan (Gulkarmat) 

Kota Administrasi Jakarta Selatan mencatat bahwa telah terjadi ratusan kasus 

kebakaran di Jakarta Selatan selama tahun 2017. Kepala suku dinas 

penanggulangan kebakaran dan penyelamatan Jakarta Selatan mengatakan dari 

Januari-Desember 2017 total jumlah kebakaran mencapai 348 kasus, jumlah ini 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 2016 yang hanya 244 kasus. 

Tingginya kasus kebakaran yang kerap terjadi di Jakarta membuat pemerintah 

DKI Jakarta membuat SK Gub Nomor 9 Tahun 2002 tentang Struktur Organisasi 

dan Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran Provinsi DKI Jakarta, dalam rangka 
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memberikan perlindungan kepada warganya dari ancaman bahaya kebakaran dan 

bencana lainnya. Sebagai unsur pelaksana pemerintah daerah yang diberi 

tanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugas penanganan masalah kebakaran, 

maka pertugas pemadam kebakaran dituntut untuk selalu siap siaga selama 

menjalankan tugas. Beratnya beban dan tugas yang ditanggung petugas pemadam 

kebakaran, peneliti berpendapat bahwa petugas terutama bagian operasional 

sering mengalami kelelahan kerja. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

penyebaran kuesioner kelelahan subjektif pada 16 petugas pemadam kebakaran di 

suku dinas penanggulangan kebakaran dan penyelamatan Jakarta Selatan, 

didapatkan bahwa sebanyak 7 petugas mengalami kelelahan sedang, kemudian 

sebanyak 6 petugas mengalami kelelahan ringan dan, 3 petugas tidak mengalami 

kelelahan.  

Dilatar belakangi oleh kondisi diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan 

Kerja Pada Petugas di Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan 

Penyelamatan Jakarta Selatan Tahun 2018”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pemadam kebakaran adalah pekerjaan menanggapi serta merespon 

keadaan darurat diberbagai lokasi dengan maksud untuk menyelamatkan jiwa, 

melakukan penyelamatan dan meminimalkan kerusakan properti. Besarnya risiko 

dan tanggung jawab yang ditanggung dapat menyebabkan kelelahan kerja. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan didapatkan sebanyak 13 petugas dari 16 

petugas mengalami kelelahan. 

Idealnya sebagai unsur pelaksana pemerintah yang diberi tanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas-tugas penanganan masalah kebakaran dan bencana 

seorang petugas selalu dalam keadaan yang baik dan siap siaga menjalankan 

tugas. Untuk itu diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kelelahan kerja pada petugas di Suku Dinas Kebakaran dan 

Penyelamatan Jakarta Selatan. 
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C. Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kelelahan kerja pada petugas pemadam kebakaran di 

Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Selatan 

Tahun 2018. 

 

C.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kejadian kelelahan pada petugas pemadam kebakaran 

di Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan 

Jakarta Selatan Tahun 2018. 

2. Mengetahui gambaran umur pada petugas di Suku Dinas 

Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Selatan 

Tahun 2018. 

3. Mengetahui gambaran status gizi pada petugas di Suku Dinas 

Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Selatan 

Tahun 2018. 

4. Mengetahui gambaran masa kerja pada petugas di Suku Dinas 

Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Selatan 

Tahun 2018. 

5. Mengetahui gambaran lama tidur pada petugas di Suku Dinas 

Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Selatan 

Tahun 2018. 

6. Mengetahui gambaran waktu kerja pada petugas pemadam 

kebakaran di Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan 

Penyelamatan Jakarta Selatan Tahun 2018. 

7. Mengetahui gambaran status merokok pada petugas pemadam 

kebakaran di Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan 

Penyelamatan Jakarta Selatan Tahun 2018. 

8. Mengetahui gambaran riwayat penyakit pada petugas pemadam 

kebakaran di Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan 

Penyelamatan Jakarta Selatan Tahun 2018. 
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9. Mengetahui hubungan waktu kerja dengan kelelahan pada petugas 

pemadam kebakaran di Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran 

dan Penyelamatan Jakarta Selatan Tahun 2018. 

10. Mengetahui hubungan faktor individu (umur, masa kerja, status 

gizi, status merokok, lama tidur dan riwayat penyakit) dengan 

kelelahan pada petugas pemadam kebakaran di Suku Dinas 

Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Selatan 

Tahun 2018. 

 

D. Manfaat Penelitian 

D.1 Manfaat bagi Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan 

Penyelamatan Jakarta Selatan. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

suku dinas penanggulangan kebakaran dan penyelamatan Jakarta 

Selatan terkait kelelahan kerja yang dialami petugas dan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan program 

atau kebijakan guna mencegah terjadinya kelelahan kerja pada 

petugas pemadam kebakaran. 

 

D.2 Manfaat Bagi Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Uhamka 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan 

dapat dijadikan referensi dibidang keselamatan dan kesehatan kerja 

bagi mahasiswa dan pengajar. 

 

D.3 Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kelelahan kerja, serta sebagai penerapan 

ilmu yang telah didapat selama kuliah dan dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan dan referensi penelitian selanjutnya. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kelelahan pada petugas pemadam kebakaran. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Januari-Agustus tahun 2018 di markas wilayah suku dinas 

penanggulangan kebakaran dan penyelamatan Jakarta Selatan yang beralamat di 

Jl. Raya Pasar Jumat Jakarta Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah petugas 

yang bertugas di markas wilayah suku dinas penanggulangan kebakaran dan 

penyelamatan Jakarta Selatan sebanyak 61 petugas. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dan pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh sebesar 61 petugas.  

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui tingkat kelelahan kerja 

menggunakan subjective self rating test dari industrial fatigue research committe 

(IFRC) yang merupakan kuesioner untuk mengukur tingkat kelelahan subjektif 

yang berisi 30 pertanyaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. 
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